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Menyiapkan SDM untuk Era INDUSTRY 4.0 DAN 
SOCIETY 5.0

Proses utamanya adalah
pembinaan, pembelajaran, 
pencetakan karakter mahasiswa
perguruan tinggi.

Prioritas utama di perguruan tinggi
(begitu juga Kementerian) dalam 5 tahun
ke depan adalah penciptaan SDM 
unggul pemimpin masa depan. 

KAMPUS MERDEKA -MERDEKA BELAJAR –
PEMBELAJARAN RELEVAN DENGAN DUNIA INDUSTRI 

/ USAHA
“IDEAL: 3 SEMESTER DI LUAR PRODI”

Magang, pertukaran pelajar, proyek di desa,  wirausaha, riset, 
studi independen, dan kegiatan mengajar di daerah terpencil 

(harus dibimbing seorang dosen )
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GENERIC COMPETENCES  DAN PROFESI MASA DEPAN  
A.Communication (CONTOH IELTS 6,5 ATAU TOEFL 550)
B.Collaboration
C.Creative thinking
D.Critical thinking
E.Computation Logic
F.Compassion  
G.Cultural Appreciation
H.Emotional Intelligence and
I.Psychological wellness.
J.Entrepreneurship
K.Global outlook
L.Healthy lifestyle
M. Interpersonal Effectiveness
N.Leadership 
O.Life-Long Learning
P.Problem Solving 
Q.Social and National 
R.Responsibility 
S.Teamwork





Kegiatan mahasiswa yang dapat dilakukan di luar kampus asal

Kegiatan

1 Magang / praktik kerja

2 Proyek di desa

3 Mengajar di sekolah

4 Pertukaran pelajar

5 Penelitian / riset

6 Kegiatan wirausaha

7 Studi / proyek
independen

8 Proyek kemanusiaan

Catatan:
§ Semua kegiatan wajib dibimbing oleh seorang dosen / pengajar
§ Kegiatan yang berada di luar Perguruan Tinggi asal (misalnya magang atau proyek di desa) dapat diambil sebanyak dua semester 

atau setara dengan 40 sks





Membentuk Pendidikan Tinggi Kelas Dunia
Melalui Kemitraan yang Berkembang, Hubungan Industri, dan

Otonomi dengan Tata Kelola Berbasis Hasil yang Kuat



Direktorat Sumber Daya Ditjen Dikti Kemendikbudristek mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang sumber

daya pendidikan tinggi serta perumusan, koordinasi, dan sinkronisasi
pelaksanaan kebijakan di bidang sumber daya.

1. Penilaian Angka Kredit (PAK) Pendidik
Mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen
Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, PAK 
Pendidik adalah Sistem Kenaikan Jabatan Akademik berdasarkan angka kredit
bagi Dosen sebagai upaya peningkatan mutu dan kualitas pendidikan. 

Dengan kepentingan akuntabilitas, standar, tata cara dan prosedur penilaian
angka kredit untuk pengusulan kenaikan jabatan akademik/pangkat dosen
diupayakan dapat memberikan kemudahan kenaikan jabatan
akademik/pangkat kepada yang berhak secara terandal. 

Informasi lebih lanjut dapat mengakses tautan berikut :
https://pak.kemdikbud.go.id/portal/

https://pak.kemdikbud.go.id/portal/


2. Sertifikasi Dosen

• Berdasarkan pada UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

• Peraturan Pemerintah R.I No. 37 Tahun 2009 tentang Dosen
• Peraturan Mendiknas RI Nomor 47 Tahun 2009 tentang Sertifikasi Pendidik

Untuk Dosen
• Program Sertifikasi Dosen merupakan penghargaan dengan memberikan

sertifikat pendidik kepada dosen sebagai upaya meningkatkan mutu
pendidikan nasional, mendukung kesejahteraan, dan meningkatkan
profesionalitasnya. 

• Proses penilaian akhir portofolio dilakukan oleh asesor, yang diusulkan
oleh perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi dosen setelah mengikuti
pembekalan sertifikasi, dan mendapatkan pengesahan dari Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi.



3. Penilaian Angka Kredit Pranata Laboratorium Pendidikan (PAK PLP)

• Merujuk pada Peraturan Menteri Pendayagunaan aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 03 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional
Pranata Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya

• Penilaian Angka Kredit Pranata Laboratorium Pendidikan adalah Sistem
Kenaikan Jabatan Akademik berdasarkan angka kredit bagi Pranata
Laboratorium Pendidikan sebagai upaya peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan. 

• Selanjutnya, penetapan jenjang jabatan, pangkat, dan golongan ruang
untuk masing- masing jenjang jabatan PLP ditentukan berdasarkan
jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.



4. Layanan Beasiswa Pendidikan Pascasarjana Dalam Negeri (BPP DN)
• BPP-DN adalah Beasiswa Pendidikan Pascasarjana Dalam Negeri yang 

disediakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi untuk dosen atau
tenaga kependidikan di bawah lingkup Kementerian Ristek dan Dikti. 

• Beasiswa yang diperuntukkan bagi dosen Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) ini meliputi jenjang S2 atau S3 di
perguruan tinggi dalam negeri. Dikti ini terbuka bagi dosen perguruan tinggi
negeri (PTN) maupun perguruan tinggi swasta (PTS). Selain biaya
pendidikan, beasiswa BPP-DN meliputi biaya hidup, biaya domisili, biaya
penelitian, biaya buku, hingga biaya perjalanan.

5. Layanan Beasiswa Pendidikan Luar Negeri (BPP LN)
• Selain beasiswa BPP-DN, Ditjen Dikti turut menawarkan beasiswa BPP-LN

atau Beasiswa Pendidikan Pascasarjana Luar Negeri. Beasiswa ini
ditujukan bagi dosen atau tenaga kependidikan yang ingin meraih gelar S2
atau S3 di pergruan tinggi luar negeri. 

• Kandidat terpilih beasiswa BPP-LN ini akan diberikan beasiswa penuh
meliputi uang kuliah, biaya hidup, tunjangan biaya hidup untuk keluarga
yang menyertai, tiket pesawat, asuransi kesehatan, dan biaya buku.

• Selain itu disediakan pula biaya penyesuaian saat kedatangan, biaya
program khusus, biaya penulisan tugas akhir/tesis/disertasi, serta biaya
biaya pendaftaran ke perguruan tinggi luar negeri.



6. Layanan Beasiswa Pendidikan Magister Menuju Doktor untuk Sarjana
Unggul (PMDSU)
• Program Beasiswa Pendididikan Magister Menuju Doktor untuk Sarjana

Unggul (PMDSU) merupakan jalur akselerasi bagi yang berminat menjadi
dosen yang ditujukan bagi lulusan sarjana (S1) terbaik (fresh graduate) 
dengan menempuh pendidikan hingga doktor (S3) selama empat tahun. 

• Hal ini merupakan upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan jumlah
dosen bergelar doktor di tanah air. Beasiswa PMDSU di antaranya meliputi
biaya riset di kelompok peneliti/, outsourcing fasilitas riset di dalam dan luar
negeri, biaya seminar, biaya pendidikan (SPP/UKT), biaya hidup dan
tunjangan mahasiswa, dan biaya administrasi.

7. Layanan Beasiswa Tendik Berprestasi (PasTi).
• Selain beasiswa untuk Mahasiswa dan Dosen, Ditjen Dikti melalui Direktorat

Sumber Daya mengelola Beasiswa Tendik Berprestasi. 
• Peningkatan peran Tenaga Kependidikan ini sebagai upaya dalam

mendukung peningkatan mutu pendidikan tinggi menuju world class university 
yang mampu bersaing secara global, serta mampu menciptakan keselarasan
dengan perkembangan teknologi dan keterampilan baru, dalam rangka
mendukung dan mengimplementasikan Era Industri 4.0. 

• Sehingga perlu peningkatan kualitas Tendik berprestasi di perguruan tinggi
guna mengangkat kualitas pengelolaan dan manajemen di perguruan tinggi.



8. Beban Kerja Dosen (BKD)

• BKD merupakan kegiatan yang dibebankan kepada dosen dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik profesional dan
ilmuwan pada kurun waktu tertentu. Secara detail di jelaskan dalam UU No.14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Pasal 72:

• BKD mencakup kegiatan pokok; pembelajaran (merencanakan, 
melaksanakan proses, dan melakukan evaluasi), membimbing dan
melatih, melakukan penelitian, melakukan tugas tambahan, serta melakukan
pengabdian kepada masyarakat,

• BKD paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) satuan kredit semester 
dan paling banyak 16 (enam belas) satuan kredit semester, dan ketentuan
lebih lanjut mengenai BKD diatur oleh setiap satuan pendidikan tinggi sesuai
dengan peraturan perundang-undangan

• BKD merupakan cerminan atas Indikator Kinerja Dosen, yang Secara
Langsung dan Tidak Langsung Menunjang Indikator Kinerja Utama Perguruan
Tinggi, dan menunjang Indikator Kinerja Kementerian. Atas dasar itu, BKD
merupakan tonggak dari Transformasi dan Reformasi Manajemen SDM
Pendidikan Tinggi.




